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5.1 Kesimpulan

Mengacu pada uraian diatas pengkajian mengenai pengaruh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha pada pelaku UMKM, maka dapat disimpulkan beberapa hal uraian sebagai berikut:
1. Keterampilan Wirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha secara parsial. Meskipun mengandung arah pengaruh positif, namun hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, sehingga secara statistik keterampilan wirausaha belum memberikan dampak nyata terhadap peningkatan keberhasilan usaha.
2. Keunggulan Bersaing berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ini mengandung nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi positif, yang berarti semakin tinggi keunggulan bersaing, maka semakin tinggi pula keberhasilan usaha yang dicapai oleh pelaku UMKM.
3. Keterampilan Wirausaha dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel bersama-sama mengandung pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha, dengan nilai R Square sekitar 0,654 yang berarti 65,4% variasi keberhasilan usaha dapat dijelaskan oleh keterampilan wirausaha dan keunggulan bersaing.
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5.2 Saran

Mengacu pada uraian diatas pengkajian dan kesimpulan di atas, maka saran- saran yang dapat diberikan adalah:
1. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk terus meningkatkan keterampilan wirausaha melalui berbagai program pelatihan, bimbingan teknis, mentoring, maupun workshop yang relevan dengan bidang usaha yang digeluti. Pelatihan dapat mencakup aspek manajemen keuangan, strategi pemasaran digital, pengelolaan sumber daya manusia, dan inovasi produk. Dengan keterampilan yang terus diasah, pelaku UMKM akan mampu mengambil keputusan yang lebih tepat, mengelola risiko usaha secara efektif, serta beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi.
2. Peningkatan keunggulan bersaing perlu menjadi prioritas strategis dalam pengembangan usaha. Hal ini dapat dilakukan melalui:
a. Inovasi produk, misalnya dengan menciptakan produk baru atau memperbaharui desain dan kualitas produk agar sesuai dengan selera pasar;
b. Pelayanan yang baik, seperti memberikan pelayanan pelanggan yang cepat, ramah, dan responsif, serta membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen;
c. Diferensiasi usaha, yaitu menciptakan ciri khas atau keunikan pada produk atau layanan yang tidak dimiliki pesaing.
d. Strategi ini penting agar UMKM tidak hanya mampu bertahan dalam pasar yang kompetitif, tetapi juga memiliki potensi untuk berkembang secara berkelanjutan.
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3. Bagi instansi pemerintah dan lembaga pendukung UMKM, hasil pengkajian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam perumusan program-program pengembangan usaha yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan pelaku usaha. Program tersebut dapat difokuskan pada peningkatan daya saing, penyediaan akses pelatihan keterampilan kewirausahaan, serta dukungan permodalan dan pemasaran yang efektif bagi UMKM.
